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HUBUNGAN ANTARKOMPONEN MIKROFASIES LERENG TERUMBU DAN CEKUNGAN
LOKAL TERUMBU BELAKANG BATUGAMPING BIOKLASTIKA FORMASI BATURAJA DI
DAERAH SEKITAR MUARADUA, SUMATERA SELATAN

S. Maryanto
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JI. Diponegoro Mo, 57 Bandung

SARI

Batugamping bioklastika Formasi Baturaja yang tersingkap di daerah Muaradua, Sumatera Selatan merupakan bahan
yang cukup baik untuk analisis mikrofasies batugamping. Dari hasil pengamatan di bawah mikroskop polarisasi, dapat
disimpulkan bahwa batugamping bioklastika tersebut sebagian besar merupakan endapan lingkungan sayap terumbu
dan cekungan lokal terumbu belakang. Uji-T, uji-F, dan uji-P komponen utamanya memperlihatkan adanya beda nyata
pada komponen butiran karbonat, butiran terigen, dan material hasil neomorfisme pada kedua lingkungan pengendapan
tersebut. Di sisi lain, matriks, semen, dan keporian batuan tidak memperlihatkan adanya beda yang nyata di kedua
lingkungan pengendapan tersebut.

Kata kunci: sayap terumb, 1Brumbu belakang, butiran karbonat, petrografi

ABSTRACT

Bioclastic limestone of the Baturaja Formation cropping out in the Muaradua area, South Sumatera, fs a good research
object for micrafacies analysis. Polarized microscopic study has revealed that the bioclastic fimestones are
predominantly reef-flank and local back-reef basin deposits. The results of T, F, and P tests of the limestones show a
significant difference in their carbonate and terrigenous grains; @swell as in their neomorphic materials between the

deposits. On the other hand, their matrices, cements, and porosities aréof no significant difference.

Keywaords: resf-flank, back-reef, carbonale grains, pelrography

PENDAHULUAN

Hasil-hasil penelitian tentang batugamping cukup
berkembang pesat sesuai munculnya konsep-konsep
terbaru di dalam disiplin ilmu geologi, misalnya
konsep sekuen stratigrafi (Waite, 2002; Kendall,
2005). Kemajuan penelitian batugamping di bawah
mikroskop polarisasi juga tidak kalah berkembang.
Banyak peneliti terdahulu selalu mencantumkan
penampakan visual batugamping secara megaskopis
dan mikroskopis, yang dilengkapi dengan keterangan
jenis dan jumlah komponen serta interpretasi proses
diagenesis yang telah berlangsung (Bathurst, 1975;
Scholle, 1978; Longman, 1980; Flugel, 1982;
Tucker & Wright, 1990; James, 1991; Adams &
MacKenzie, 1998; Ulmer-Scholle & Mosley, 2000;
Railsback, 2002; Waite, 2002; Kendall, 2005; dan
Gregg, 2005). Dengan demikian, petrografi
batugamping, secara khusus aspek mikrofasies,
merupakan topik kajian yang cukup menarik
(Maryanto, 2007a).

Istilah mikrofasies pertama kali dikemukakan oleh
Brown (1948 dalam Flugel, 1982), dan didefinisikan
sebagai karakter total paleédntologi dan sedimentologi
yang dapat dikelompokkan berdasarkan data sayatan
pipih atau ‘percontaly poles. Mikrofasies dipakai
untuk mengidentifikasi lingkungan pengendapan
berdasarkan data petrografi. Dengan demikian, data
dasar yang digunakan dalam tulisan ini adalah
petrografi, termasuk klasifikasi batugamping secara
petrografis berdasarkan tekstur pengendapan yang
dibuat oleh Dunham (1962; Gambar 1).

Beberapa variabel di dalam batugamping, yang
sifatnya multivariat, tentu mempunyai karakter
tersendiri sesuai dengan jenis batugamping.
Pembagian mikrofasies oleh Flugel (1982; Tabel 1)
meliputi dua puluh empat tipe mikrofasies standar
berdasarkan penampakan yang berkaitan dengan
jenis dan ciri khusus pada batugamping, yang
mengacu kepada pembagian zona fasies menurut
Wilson (1975; Gambar 2). Acuan tersebut dipakai di
dalam tulisan ini.
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Komponen Asli Tidak Terbentuk Pada Saat Pengendapan

Mengandung Lumpur l‘l’-whm

Gambar 1. Klasifikasi batugamping menurut Dunharm (1962) berdasarkan lekstur pengendapan batuan,
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Gambar 2. Pembagian tipe standar mikrotasies (Flugel, 1982) yang merupakan perkembangan dari
pembagian zona fasies (Wilson, 1975).
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Tabel 1, Klasifikasi Tipe Mikrolasies (Flugel, 1962) Dengan Karakier Khususnya Dalam Kaitannya Dengan Klasifikasi Zona Fasies Menund

Wilson (1975)
SMF PENAMPAKAN ZDNA FASIES
1 Spikulit. Mudsione #lau wackestone lempungan kaya organisme spikule FZ1, CﬂiﬁmEm laut dalam dengan pengendapan
Terarah. lambal
2 Mikrobioklastika kalsilit. Grainsone - packstone berukuran sangat halus | Fz1. FZ2.  Landaian laut terbuka dekat lereng
dengan gelambur anus. biawah,
3 Mudstone dan wackesfore, Malriks lumpuran dengan beberapa | FZ1danFZ3
organisme plankionik,
4 Mikrobreksi atau packstons. Butiran lerabrasi, berapis susun, Hadir | Fz3; FZ4. Runtuhan lereng depan
kuarsa dan butiran |ain.
5 Grainstone-packstone alau floatsione. Dengan bioklastika pembangun | FZ4. Fasies sayap terumbu
¢an penghuni terumbu,
6 H‘uasme terumbu dengan bioklastika berukuran besar atau ntuhan | FZ4, Lereng terumbu depan, runtuhan terumbu
lerumi berarus tinggi.
7 (dengan orgaiisme in-sifu, Sublipe bindsfone | FZ5. Terumbu organik, ditepi n.
m g ikl
8 w organisme utuh di dalam lempur, Epifauna dan FZ2: FZT_Landaian laguna dengan sirkulasi lerbuka.
m!aunaleraw
9 Bluk!miia wackestone dengan képingan fosil ikragam, bioturbasi dan | F22; FZ7. Lau danghal dengan sirkulasi lerbuka,
pemikritan.
10 Packsfone-wackestone dengan ioklastikayang rata dan terabrasi, FZ2, FIT_ Tekstur inversi pada cekungan |okal.
1 Grat'nsmne dengan bioklzstika yahg rata ¢an lerabrasi di dalam semen Fabi. Paparagmgerangln yang berada di afas
gelom
12 Kalcuma packstons, grainstons alau rudstone dengan konséntras! fosi FZ6. Umumnya di tepi lerengan dan landaian,
sBperti ganggang.
13 Grainstang oncoid atau biosparit. FZ6. Laut sangat dangkal dengan energi sedang.
14 Lags dengan butiran rata dan terabrasi bercampur dengan oolit, kadang Fzé. Pengendapan material kasar pada paparan
dengan fostat dan lithoklas. herangin.
15 Dolit terpilah bagus, dengan lapisan berstruktur silang-Siur, Fzﬂ.'-linetggl} tinggi, merupakan gundukan
pantal/gisik.
16 Granstone dengan pelet dan kadang dengan konsmiras: fosil moluska FZI. FZ8. Laulgdanpkal sangat hangat dengan
alau foraminifera. = sirkulsshsegang.
17 Grapesione alau grainstone dengan agregat butiran, peloid {Tﬁaﬂikﬁl FIT. F28. Jdndaian bersickulasi larbatas, dalaran
ferabrasi. pasang-surut.
18 Grainstone dengan konsentras ioraminilera dan alau ganggang merah. FIT. P8, Gundukan pasang-surul dan saluran
laguna.
19 Laferit, perarian mudsons-wackestong strukdur lenestral, moluska, | FZ8. Bentukan leluk atau kubangan yang sangal
foraminifera dan ganggang. terbatas i
20 Mudstone ganggang stromatolit FZ9. Saring di 20na pasang-suruf.
21 Mudsfone spongiostrom dengan pola lumpukan ganggang pada FZ8. Gunuullanpasang-surut
material lumpur karbonat.
22 Wackesione atau foafsione dominan miknit dengan oncadite benskuran FZ8. Laut dangkal tepi gundukan atau saluran
DESar. tesumbu belakang.
23 Lumpur karbonat homaogen dan pejal yang kadang-kadang dengan FI8. FZ9. Gundukan pasang-surul yang
mineral penguapan. salinitasnya tinggi.
24 atau floatsione gengan litoklastika dan bioklastika kasar, FIB, Saluran pasang-surut afau breksi

Rudstong
kadang silang-siur dan imibrikasi,

infraformasional.
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MASALAH DAN TUJUAN

Batugamping bioklastika Formasi Baturaja di sekitar
Muaradua, Sumatera Selatan, memunculkan
masalah utama, yaitu sejauh mana besaran dan
bentuk hubungan antarkomponen penyusun batuan
yang terendapkan di lingkungan lereng terumbu dan
cekungan lokal terumbu belakang. Tulisan ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perubahan
komponen batugamping vang terjadi di kedua
lingkungan pengendapan tersebut, yang dihipotesis-
kan memang ada perbedaan yang nyata.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data lapangan dilakukan berdasarkan
hasil observasi langsung di beberapa lintasan
terpilih. Pengamatan dan pencatatan data lapangas
yang diutamakan meliputi: <dentifikasi batuan,
warna batuan, struktur lapisan, struktur sedimen,
identifikasi arus purba, kandungan fosily’ geometri
lapisan, dan penampakan khaS lainnya.
Pengambilan percontoh batugamping dilakukan
dengan metode stratified random sampling.

Pekerjaan laboratorium yang terutama adalah
pengujian petrografi secara kuantitatif, dengan skala
interval. Jumlah dan jenis semua komponen
batugamping dihitung secara dua dimensi dengan
point counter, masing-masing percantoh sebanyak
300 titik hitung. Aspek petrografi yang penting untuk
diidentifikasi meliputi: 1) proporsi komponen utama
batugamping, seperti butiran karbonat, butiran
terigen, matriks, semen, material neomorfisme, dan
keporian batuan, 2) identifikasi jenis dan karakter
masing-masing komponen batugamping, 3) tekstur
batuan yang meliputi kemas, pemilahan, bentuk
butiran, hubungan butiran, dan ukuran butiran.

STRATIGRAFI REGIONAL

Di daerah sekitar Muaradua, Sumatera Selatan,
dijumpai batugamping Formasi Baturaja, yang
tersebar melingkar di sebelah selatan hingga sebelah
timur Gunung Garba yang dilandasi oleh batuan
Pratersier (Gafoer dkk., 1993; Gambar 3). Batuan
Formasi Baturaja pada umumnya terendapkan di
lingkungan terumbu belakang yang merupakan
bagian tepi cekungan pada kala Miosen Awal.
Penampakan paling menonjol adalah kehadiran

batugamping bioklastika berlapis, yang dapat
diarnati langsung di lintasan terpilih.

Secara stratigrafis, Formasi Baturaja terendapkan di
atas batuan sedimen klastika atau batuan gunung api
Tersier Awal dan ditindih beberapa satuan batuan
sedimen klastika dan batuan gunung api hingga
batuan Kuarter (Gafoer dkk., 1993; Gambar 3).
Seluruh bagian formasi ini dipakai sebagai objek
penelitian. Percontoh batuan diambil dari tiga
lintasan pengukuran litostratigrafi terperinci meliputi
Lintasan Air Saka, Lintasan Air Malau, dan Lintasan
Air Rambangnia. Ketiga lintasan tersebut dipilin
karena batuan tersingkap baik dengan urutan
litostratigrafi yang terwakilkan cukup lengkap, dari
bagian bawah hingga teratas satuan batuan.
Lintasan Air Saka berjarak sekitar 6 km di barat
Lintasan Air Malau, dan Lintasan Air Rambangnia
berjarak sekitar 30 km sebelah timur Lintasan Air
Malau (Maryanto, 2007a).

PETROGRAFI DAN VERIFIKASI DATA

Petrografi

Sejumlah delapan puluh sembilan percontoh
batugamping telah diambil dari tiga lintasan
pengukuran stratigrafi terperinci untuk diuji
petrografi. Pengujian petrografi dilakukan dengan
mikraskop polarisasi Leica-DMRP, yang dilengkapi
point counter Swift-F untuk menghitung komponen
batuan secara kuantitatif, dan kamera mikroskop
untuk pembuatan mikfefoto (Gambar 4).
Berdasarkan hasil uji petrografi terperinci yang telah
dilakukan, batuan kafbonat yang ada di daerah
penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa
jenis batuan, meliputi jenis-jenis batugamping
hioclastic wackestone, clayey bioclastic
wackestone, bioclastic packstone, sandy bioclastic
packsfone, clayey bioclastic packstone, grainstone,
sandy bioclastic grainstone, grainstone/rudstone,
bioclastic wackestone/floatstone, bioclastic
packstone/floatstone, bioclastic packstone/
rudstone, dan boundstone (Tabel 2).

Kompeonen Butiran

Komponen butiran yang dijumpai di dalam batuan
dikuasai oleh bigklastika, selain beberapa intraklas,
pelet, dan butiran terigen yang jumlahnya terbatas.
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Gambar 3. Peta geologi daerah sekitar Muaradua, Sumatera Selatan (Gafoer dick., 1993) dan lokasi pengambilan percontoh batugamping
(Maryanio, 2007a).

JSDG Vol.XVIl MNo.2 April 2008 11



Geo-resource \

Gambar 4. Mikroskop polaisasi Leica-DMRPydilengkapi point counfer Swifl-F yang digunakan pada
pengujian pelrograli terperinci batugamping Formasi Baturaja di dzerah penalitian

Tabel 2. Hasil Uji PeliografidMaryanto, 2007a) Yang Memperlihatian Persentase Komponen Penyusun, Mama Batuan,

dan Mikrofasies
FERSENTASE KOMPONEN
NO. e Butiran | Butiran Neomor- 'Keporiaﬂ Nama | SMF/FZ
PO Karbonat | Terigen | Matriks | Semen fisme Batuan e
1| SMi02a 46,32 11,66 18,00 8.00 10,33 4,67 BP 33
2| SM102B 41,00 067 14,00 T.67 3567 1,00 BFfF 54
3| SM103 25,67 6,01 25,00 6,00 .33 3,00 BW 3
4| SMi04 23 5 68 29,33 5,00 26,00 1,66 B 33
5| SM105 5068 | 033 ki x) 6,33 9,67 1,66 BF 12/6
6| SM106 k) 267 12,00 B33 36,00 267 BFP 107
7| SMIOTA 90,99 0.00 0,00 i i1} 2,00 1,34 GiR a4
B| SMIO7B 2068 1,33 7.00 6,00 63,00 240 B W7
g | SM107C 369 333 54,00 5,66 4,67 i CBw a7
10 | SM103 68,67 0.00 19,33 7.00 3,00 2400 B8 7/5
11| SMI09A 4267 067 11,33 1.34 35,67 B33 B(8i 115
12 | SM109B 57,68 0.33 20,67 167 11,00 267 BB 75
13 | SM110A 5734 0.67 17,33 9.67 1267 23 L 745
14 | SM110B ar.o 033 44,00 B.67 B33 1.67 aw Y7
15 | SM110C 46,66 0,66 20,33 11,00 19,67 1.67 BF 54
16 | SM111 58,00 0.67 21,67 6,34 10,67 267 BRIF 1]
17 | SM1I12A 51,00 0,00 21,67 10,00 16,00 1.34 BPIF 54
18 | SM112B 63,35 0.33 0,00 30.00 300 33 BG 126
19 | SM112C 30,02 0,67 50,33 5.00 12,00 2.00 BWF 54
20 | SM1120 §5,33 0.00 26,00 13,34 3.00 2,33 Bi/Bi 5]
21| SMTZE 46,01 0.99 1267 11.34 24,33 4 67 BB 715
22 | SM112F 54,34 2,00 18,00 7.00 12,00 6.67 BPIF 54
23| SM113 12,68 1.33 5,00 13,67 63,00 434 B a7
24 | SM1154 57,34 7.33 0.00 20,00 12.00 3.34 BG 54
25 | SM115B HBMm 0,33 45,34 7.34 10,67 133 BWF 504
26 | SMNTC 36,32 3,67 28,33 133 2167 267 W ¥3
27 | SM118 51,68 400 3.33 13.00 26,00 2.00 BP 33
28 | Smi20 10,33 2,67 0,00 267 83,33 1.00 aw ¥3
29 | Sm201C 37,00 533 12,67 11,33 M 267 &P 107
30 | SM202A 49,34 1,34 36,34 9.34 2.33 1.33 BF 107
31| SM20ZB 54,65 0.67 5.00 11,34 2599 23 BRI 115
32 | SM202C 250 0,00 4,67 1.67 65,97 267 B/&i 7/
33 | SMZ03A 50,99 0.00 26,00 9.67 8,00 434 BPJF 54
34 | SM203B 35,99 233 46,00 8.67 5.67 1.34 BW/F 54

112 JSDG Vol XV Mo, 2 April 2008



/ Geo-resource

Tabel 2. Lanjutan
Hode PERSENTASE KOMPONEN "
NO. i aM2 | SMF/FZ
percontoh | Butiran | Butiran Neomor- | Keporian| patyan
Karbonat | Terigen | Matriks Semen fisme Batuan

35 | SM204 62.93 033 1332 534 15,66 234 BFfF G4
36 | SM205A 32,32 0,00 67| 1634 16,33 1,34 BIW/F 5
a7 | SM2058 48,68 0,00 3333( 10,00 6,33 1,67 BB 745
38 | SM205C 51.m 033 267 am 7,00 1,00 8/8i HE]
39 | SM2050 57.36 633 7 7.00 16,00 6,33 BP 54
40 | SM206A 3302 0,00 A4, 67 9,67 1,4 1,33 BWF St
41| SM206B 3anm 1.34 a7 67 800 867 133 awiF 574
42 | SMZ0TA 45,67 0,00 767 333 4233 1.00 BFIF 54
43 | SM2078 36,66 0E7 3833| 1066 13,00 0.67 BW/F 574
44 | SMZ0BA 52,00 1.00 W67 11,00 1333 2,00 BRfF o
45 | SM2088 3567 1,00 45,00 5,66 11,34 133 BWF 54
46 | Sm208C 6232 0.00 18,67 833 a00 167 BPIF 54
47 | SM209 3334 0,00 35,00 5,01 25,33 133 BW 1007
48 | SM210A M 0.00 53,00 BT 52 1.66 BW 106
49 | SM2108 37 67, 267 35,67 667 13,66 367 BP 107
50 | SM211A 48 34 0.67 2333 | 13867 1333 0,67 BPIF a4
51 | SM2118 61,3 0,00 10,00 | 10,00 13,00 567 BPIF 5/
52 | SM212 50484 0,00 14,67 8,34 2400 267 BFIF 54
53 | SM213A 50,34 0,00 25,67 933 12,33 233 BP 5/4
54 | SM213B 41,00 8,67 35,33 7.34 6,00 1,66 BPIF 12/6
55 | SM213C 30.0m 19,38 B33 | 1200 24 66 567 SBP 128
56 | SM3o2s 5133 333 0oo| 1234 kiR 1,33 BG 11/6
57 | SM303A 4289 12,00 J5.66 3.00 0.00 6,33 SBP 12/6
58 [ SM303B 41,34 16,32 467 367 33.00 1,00 58P 126
59 | SM30dA 16.99 5,34 22,00 267 52,33 0,67 Bw 107
60 [ SM304C 14 67 2,33 0,00 1,00 81,00 1,00 Bw 1978
61| SM304D 12,34 0,00 0,00 7867 75,67 433 Bw 19/8
62 [ SM305A 27,01 4,34 53,33 539 8,34 167 Bw 107
63 | SM30sE 22 68 368 1033 L] 83,33 im BW 107
64 | SM30SC 1334 2,33 15,00 467 G200 267 W 18/8
65 | SM3t14A 16,34 10,34 6,00 9,60 559 1,67 BW 107
66 [ SM314B 35,00 2,66 26,60 7.00 27 66 1,00 BW 107
67 | SM315A ne 33 40,00 9,67, 14,34 0,67 BW 107
6B | SM3158 a7 66 1,00 3933 9,00 11,67 133 BWIF 54
69 | SM316A 40,67 5,67 23331 10,34 18,00 2,00 BRIF 54
70| SM3168 47 B 50 1367 T34 23.00. 134 &F 107
71| SM317a 59,32 4,34 10,67 7.34 1667 167 &P 54
T2 | SM31TB 18,00 1,34 10,00 2,34 &re? 0.6% BW T
73| SM3TTB 18,00 134 10,00 2% 6767 067 BW 107
74| SM318A 54,01 467 933 1334 13.00 5,6 8F 544
75| SM3188 2367 033 10,00 5,67 57,33 3,00 BW o7
TE | SM3204 52,66 067 19,33 733 14,34 .66 BF 54
77| SM3208 40,68 10,68 15,33 10,33 19,67 33 B8P 107
78| SM3A 25,34 133 13.33 5,67 52,68 1,67 B T
79| SM3NB 23,33 033 1767 5601 25,34 0,67 B 19/5
A0 | SM323A 3699 267 13,00 i, 66 3767 am BW 33
A1 | SM323B 51,34 200 2.3 133 7,67 9,34 BF 107
A2 | SM323C 33,33 2m 36,33 400 2367 067 Bw a7
83 | 5SM323D 49,68 1,34 1433 17.00 16,33 1,33 ar 1T
84 | SM3ZIE 36,68 133 21,33 9,34 23,00 B34 BW 19/
85 | SM324A &7 .67 067 0,00| 17.00 .00 5,67 BG 126
86 | SM324B 75.99 267 0.00| 10,00 7.67 367 BG 1216
87 | SM324C 73m 3,00 0,00| 11,00 11,00 200 BG 126
88 | SM3Z5A 53,00 367 6,00 733 167 233 BP 107
89 | SM325B 4400 1,33 17.33| 1067 15,67 11,00 BF 7

Keterangan nama batuan:

M = Mudstone SBP = Sandy biociastic packstone  BW/F =Rioclastic wackestone [ floatstaone

BW = Bioclastic wackestone CBP = Clayey bioclastic packstane BP/F = Bioclastic packstone | floatstons

CBM = Clayey bioclastic mudstone GIBG = Grainstone BF/R = Bioclastic packstone | rudstone

CBW = Clayey bioclastic wackestone S8G = Sandy bioclestic grainstone  8/Bi = Boundsione [ bindstone

5P = Bioclastic packstone GiR = Grainstone | rudstone
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Secara umum, komponen bioklastika selalu hadir
pada seluruh batugamping yang ada. Komponen
bioklastika ini terdiri atas fosil beragam jenis, ukuran,
dan jumlahnya. Namun demikian, jenis fosil yang
menguasai batuan dapat diidentifikasi secara
terperinci, seperti moluska, ganggang merah,
foraminifera, dan koral. Jenis fosil lainnya hanya
sebagal ikutan saja yang jumlahnya kurang berarti.
Komponen intraklas atau ekstraklas hadir di
beberapa batuan, khususnya pada batugamping
yang berukuran sedang hingga kasar. Komponen ini
tersebar tidak merata, dan terdiri atas batugamping
terumbu, batugamping bioklastika, dan
batugamping lumpuran. Komponen pelet hadir
terbatas, berupa butiran sangat halus yang kadang
kala tergantikan. Komponen oolit sangat langka
dijumpai di dalam batuan dengar jumlah sangat
terbatas. .

Butiran terigen masifi hadit pada beberapa
percontoh batuan dengan jumlah terbatas dan
tersebar tidak merata. Butiran ini terdiri atastiarsa,
felspar, kepingan batuan gunung apiy kepingan
batuan sedimen khususnya batulempung argilit,
kepingan batuan malihan, kepingan ' batuar tak
terperi, sangat jarang glaukonit, fosfat, mika, mineral
opak bijih, dan kepingan tumbuhan.

Matriks dan Semen

Matriks lumpur karbonat pada packstone,
wackestone, mudstone, dan boundstone sering kali
telah tergantikan menjadi mikrosparit, bahkan
kadang kala telah terhablurulang membentuk
pseudosparit bersama-sama dengan butiran
karbonat. Matriks mineral lempung pada umumnya
tidak terpisahkan dengan lumpur karbonat. Namun
demikian, pada beberapa percontoh terlihat bahwa
mineral lempung telah tersegregasi akibat diagenesis
atau teroksidasi.

Material penyemen selalu hadir di dalam batuan
dengan jumlah beragam. Penyemen utama batuan
adalah ortosparit. Kebanyakan ortosparit yang hadir
adalah ortosparit lingkungan meteorik freatik, diikuti
ortosparit lingkungan laut, ortosparit lingkungan
penimbunan, dan sangat jarang ortosparit
lingkungan meteorik vadose. Penyemen kedua
adalah oksida besi yang jumlahnya terbatas dengan
bentuk dan penyebaran tidak teratur, khususnya
mengisi rongga dan retakan di dalam batuan. Mineral
lempung autigenik kadang-kadang hadir sebagai
penyemen, dan terkonsentrasi sebagai pengisi
rongga pelarutan. Penyemen lainnya adalah silika,

berupa kuarsa, felspar, dan zeolit yang hadir dari
lingkungan meteorik freatik pascapenyemenan oleh
ortosparit.

Material Sekunder

Material sekunder hasil neomorfisme, vyaitu
penggantian, penghabluran wulang, dan
pendolomitan, selalu hadir di dalam batuan dengan
jumlah sangat beragam sesuai dengan intensitas
diagenesis batuannya. Mikrosparit hadir sebagai
pengganti lumpur karbonat, baik pada matriks
maupun pada isi rongga fosil. Pseudosparit
merupakan hasil penghabluran ulang komponen
tanpa seleksi kemas, yaitu butiran karbonat, lumpur
karbonat, mikrosparit, dan ortosparit. Dolomit hadir
terbatas yang pada umumnya bersifat nonbesian,
ukuran beragam sesuai dengan ukuran butiran atau
halbur asal. Dolomit berhablur sangat halus anhedral
mozaik granular hingga sukrosik sebagai pengganti
matriks, sedangkan dolomit yang berhablur agak
kasar mozaik anhedral sebagai pengganti butiran.
Pirit hadir terbatas dengan penyebaran tidak teratur
dan berukuran hablur sangat halus anhedral.

Keporian

Keporian batuan hadir buruk hingga sangat buruk
pada seluruh batuan. Tipe keporian primer yang
teramati adalah antar partikel, dalam partikel,
pertumbuhan terumbu (growth {framework),
fenestral, dan sheltér, Tipe keporian sekunder yang
ada meliputi gerdwong (vug), cetakan, retakan, dan
antarhablur.

Verifikasi Data

Metode pemisahand  populasi
klasifikasi standar mikrofasies menurut Flugel
(1982). Hasil analisis petrografi terperinci
memperlihatkan ada beberapa kelas mikrofasies
batugamping yang dijumpai di daerah penelitian
(Tabel 2). Namun demikian, sesuai dengan jumlah
percontoh yang didapatkan pada masing-masing
grup mikrofasies, maka batuan yang terendapkan di
mikrofasies sayap terumbu (smf 5; Grup 1) sejumlah
28 percontoh dan mikrofasies cekungan lokal
terumbu belakang (smf 10; Grup 2) sejumlah 21
percontoh yang memenuhi syarat untuk diverifikasi
lebih lanjut (Tabel 3). Data pengujian petrografi
terperinci terhadap komponen utama batuan pada
kedua grup mikrofasis tersebut tampak terdistribusi
normal (Gambar 5).

sesuai dengan
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Hasil uji beda yang dilakukan terhadap masing-
masing komponen utama batuap menunjukkan
bahwa ada beda nyata antara dua grup mikrofasies
batugamping tersebut (Tabel 4), terutama pada
komponen butiran karbonat, butiran terigen, dan
material neomorfisme. Ketiga komponen utama
batugamping ini mempunyai jumlah terbanyak di
setiap pengujian petrografi. Meskipun secara umum

antara kedua lingkungan mikrofasies tersebut
dijumpai perbedaan yang nyata (nilai p < 0,0047),
baik merupakan peningkatan maupun penurunan
jumlah komponen (Gambar 6), akan tetapi masih
ada sebagian komponen yang menunjukkan
kesamaan karakter. Kesamaan karakter ini terjadi
pada komponen matriks, semen, dan keporian
batuan.
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Gambar 5. Histogram yang menggambarkan distribusi komponen utama batugamping pada Smi 5 (bagian kiri} dan Smf 10 {bagian kanan).
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Tabel 3. Hasil Uji Petrograli Pada Grup Mikrofasies Sayap Terumba (1) dan Cekungan Lokal Terumbu Belakang (2) Uniuk

Diverifikasi
Kode Butiran | Butiran . Neomor- | Keporian
NO. | percontoh| S™P | cirtenat | Terigen | Matriks | Semen | £ 2oror | FERRE
1 SM1028 1 41,00 0.67 14,00 167 35,67 1,00
2 | SM110C 1 46,66 0,66 20,33 | 11,00 19,67 1,67
3] sV 1 58.00 0.67 2167 6,34 10,67 267
4 | SM1124 1 51,00 0,00 21,67 | 10,00 16,00 1,34
5 | SMnzc 1 30,02 067 50,33 5,00 12,00 200
6 | SMI12F 1 54,34 2,00 18,00 7,00 12,00 6,67
7 | SM115B 1 35,01 0,33 4534 7.34 10,67 1.33
B | SM203A 1 50,99 0,00 26,00 967 9.00 4,34
9 | SM203B 1 35,99 233 46,00 B67 5,67 1,34
10 | SM204 1 62,98 0,33 13,33 5,34 15,66 234
1 SM205A 1 3232 0,00 3367 | 16,34 16,33 1,34
12 | SM2050 1 57,36 6,33 7.00 7,00 16,00 6,33
13 | SM206A 1 3302 =000 44 67 9,67 11,34 1,33
14 | SM206B 1 3m 1,34 47 67 8,00 8,67 1.33
15 | SM207A 1 4567 0,00 767 3,33 4233 1,00
16 | SM207B 1 36,66 0,67 38,33 | 10,66 13,00 Q.67
17 | SM208A 1 §2.00 1,00 2067 | 11,00 1333 2,00
18 | SM206B 1 35,67 1,00 45,00 5,66 11,34 133
19 | SM208C 1 62,32 0,00 18,67 8,33 9,00 167
20 | SM211A 1 48 34 0,67 2333 | 1367 13,33 0,67
21 SM211B 1 6naz 0,00 10,00 | 10,00 13,00 5,67
22 | sm212 1 50,34 0,00 14,67 8,34 24,00 267
23 | SM213A 1 50,34 0,00 25,67 9,33 1233 233
24 | SM3158 1 37 66 100 39,33 9,00 11,67 133
25 | SM316A 1 40,67 5167 23,33 | 10,34 18,00 2,00
26 | SM31TA 1 59,32 4,34 10,67 7.34 16,67 167
27 | SM318A 1 54,01 4 67 933 | 13,34 13,00 567
28 | SM320A 1 52,66 0.67 19,33 733 14,34 5,66
29 | SM06 2 38,34 267 12,00 838 36,00 2,67
30 | SM210C 2 3r00 533 1267C1 11483 am 267
ki SM2024 2 49,34 1,34 36,34 954 233 133
32 | Sm209 2 3334 0,00 35,00 5Mm 25,33 133
33 | SM210A 2 3134 0,00 53,00 8,67 5,33 1,66
34 | SMm2108 2 ar 67 2,67 35,67 6,67 13,66 367
35 | SM304A 2 16,99 5.34 22,00 267 5233 0,67
36 | SM305A 2 21 4,34 53,33 5,33 8,34 167
37 | Sma3ose 2 2268 3,68 10,33 7.00 53,33 im
38 | SM314B 2 33,00 2,66 26,67 7.00 27 66 1,00
39 | SM315A 2 31,99 333 40,00 9,67 14,34 067
40 | SM316B 2 47 66 50 13,67 7.34 23,00 3,34
41 SM317B 2 18,00 1,34 10,00 2,34 67 67 067
42 | SM318B 2 23,67 0,33 10,00 5,67 57,33 3,00
43 | SM321A 2 2534 1,33 13,33 5,67 52,68 1,67
44 SM323B 2 51,34 2,00 22,33 733 767 9,34
45 | SM323C 2 3333 2.0 36,33 200 23 67 067
46 | SM323D 2 49 68 1,34 14,33 | 17,00 16,33 1.33
47 SM325A 2 53,00 3,67 6,00 7.33 27,67 2,33
48 | SM325B 2 4400 1,33 17,33 | 10,67 15,67 11,00
49 | SM326 2 54 67 2,67 18,34 6,00 16,67 1,67
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Plot rerata dengan tngkat kepercayaan 85 %
B0 ¥ = Butiran Karbonat &
=c= Butiran Terigen «+— Gambar 6. Perajahan rerata komponen utama
= - Matrlks batugamping Formasi Baturaja di daerah
- Samen’ penelitian yang memperlihatkan
= Material Neomorfisme peningkatan 2lau penurunan komponen
40 === Kaporian Batuan dari Smi Ske Smi 10,
30
| &4 20
| L Tabel 4. Uji T-F-P Terhadap Komponen Utama Batugamping Bioklastika Formasi
| Baturaja Berdasarkan Pemisahan Mikrofasies Smi 5 dan Smi 10
5 F—7 Komponen | aeeain [ Bersia Ty [ yiigir | miaiF | Wilai-p | Kesimpulan
PRI e e Butiran Karbonal | 46,7385 | 36,2566 | 47 | 3,33%0| 11,1452 0.0016 | Helerogen
4 Butiran Terigen 1,2507 | 2,4947 | 47 |-24931| 6,2157| 0.0162 | Helerogen
Walriis 25,5600 | 23,7461 | 47 | D4401( 0,2017| 0.6554 | Homaogen
i Semen 88110 | 7,3500 | 47 | 1,6982| 2,8B41] 0,0960 | Homogen
smi5 S0 MWeomorfisme | 15,1675 | 27,5247 | 47 | -3,1306| 9,8008| 0.0029 | Heteropen
- Kaporian Batuan | 24775 | 26366 | 47 | -0,246%| 0,0609) 0.8060 | Hamagen
enm i Sroap 1: Sl > 5min
Fn&m"dlﬂ.ﬂ!r FEAN = 4T84 o< 00047
PEMBAHASAN berukuran kasar bercampur dengan komponen fosil

Terjadinya perbedaan jumlah komiponen utama
batugamping berkaitan erat dengan kedekatan
sumber bahan klastika karbonat dan mekanisme
pengendapan batuan. Lingkungan sayap.terumbu
relatif lebih dekat dengan inti terumbu yang menjadi
sumber batugamping bioklastika daripada
lingkungan cekungan lokal terumbu belakang.
Sebagai konsekuensinya, bagian terbesar batuan
yang terendapkan di lingkungan sayap terumbu
terdiri atas batugamping kaya butiran karbonat dan
miskin lumpur karbonat. Keadaan sebaliknya terjadi
di lingkungan cekungan lokal terumbu belakang.
Penurunan atau peningkatan terjadi pada beberapa
variabel komponen penyusun batugamping di daerah
penelitian.

Komponen butiran karbonat di lingkungan sayap
terumbu yang mempunyai rerata jumlah 46,73 %
menurun menjadi 36,25 % di lingkungan cekungan
lokal terumbu belakang. Penurunan jumlah
komponen butiran karbonat, yang terdiri atas
bioklastika serta jarang intraklastika dan pelet; dari
lingkungan sayap terumbu ke lingkungan cekungan
lokal terumbu belakang berkaitan dengan kedekatan
jarak geografi sumber bahan klastika batugamping.
Mekanisme pengendapan batugamping bioklastika
di lingkungan sayap terumbu masih dipengaruhi oleh
pelongsoran inti terumbu dengan energi yang relatif
masih tinggl (Bathurst, 1975; Wilson, 1975; Read,
1985; Tucker & Wright, 1990). Cukup banyak
komponen butiran karbonat inti terumbu yang

bentonik di lingkungan pengendapan ini (Gambar 7).
Hal sebaliknya terjadi di cekungan lokal terumbu
belakang. Di lingkungan ini pengaruh fragmentasi
dan pencucian butiran karbonat telah terjadi dengan
baik. dan menyebabkan butiran karbonat menjadi
berkurang jumlahnya (Gambar 8) dan fosil yang
terdapat berupa kepingan.

Kormponen butiran terigen di lingkungan sayap
tefumbu yang mempunyai rerata jumiah 1,25 %
meningkat menjadi 2,49 % di lingkungan cekungan
lokal terumibu /belakang. Terjadinya peningkatan
jumlah kompohen butiran terigen lingkungan sayap
terumbu ke /lingklingan cekungan lokal terumbu
belakang tidak terlepas dari sumber material asal
darat yang terbawa dari tinggian melewati saluran
bawah laut menuju ke cekungan lokal terumbu
belakang (Gambar 9). Meskipun demikian, tidak
semua material asal darat terawetkan dan menjadi
pencampur batugamping bioklastika di daerah
penelitian, Butiran kuarsa, felspar, dan kepingan
batuan beku merupakan pencampur yang paling
sering muncul,

Komponen material hasil proses neomorfisme di
lingkungan sayap terumbu yang mempunyai rerata
jumlah 15,16 % meningkat menjadi 27,52 % di
lingkungan cekungan lokal terumbu belakang.
Material hasil proses neomorfisme meningkat
jumiahnya dari lingkungan sayap terumbu ke
lingkungan cekungan lokal terumbu belakang.
Material tersebut terutama adalah mikrosparit
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pengganti matriks lumpur karbonat, pseudosparit
pengganti butiran karbonat, dan dolomit pengganti
keduanya atau pengganti isian rongga keporian
batuan. Dari ketiga sumber bahan tersebut,
tampaknya material hasil proses neomorfisme paling
banyak berasal dari matriks lumpur karbonat.
Diagenesis batugamping yang berlangsung segera
sesudah pengendapan batuan merupakan proses
geologi yang paling bertanggung jawab terhadap
peningkatan jumlah material hasil proses
neomorfisme ini  (Railsback, 2002; Maryanto,
2007b).

Proses neomorfisme kurang aktif pada batugamping
yang terendapkan di lingkungan sayap terumbu
apabila dibandingkan dengan batugamping yang
terendapkan di lingkungan cekungaf lokal terumby
belakang. Hadirnya sejumlah besar butiran karbonat
pada batugamping yang terefidapkan di lingkungan
sayap terumbu menjadi perisai proses neomarfisme
(Bathurst, 1975; Kendall, 2005; Maryante, 2007b).
Dengan demikian, matriks lumpur karbonat pada
batuan tersebut masih terawetkan hingaa sekarang.
Di pihak lain, proses neomorfisme lebih aktif terjadi
pada batuan yang terendapkan di lingkungan
cekungan lokal terumbu belakang. Keaktifan proses
neomorfisme ini terutama adalah penggantian
matriks lumpur karbonat. Hasil akhir yang tampak di
dalam analisis petrografi matriks lumpur karbonat
tidak memperlihatkan beda nyata pada kedua
lingkungan pengendapan tersebut. Sejauh mana
proses neomorfisme bertanggung jawab terhadap
perubahan tersebut, tidak dibahas di dalam tulisan
ini.

Koemponen utama batugamping yang lain, seperti
matriks lumpur karbonat, semen karbonat, dan
keporian batuan relatif terdistribusi homogen, baik di
lingkungan sayap terumbu maupun di lingkungan
cekungan lokal terumbu belakang. Meskipun
demikian, tidak tertutup kemungkinan bahwa di
antara komponen batugamping tersebut pada
awalnya dijumpai perbedaan yang nyata, seperti
halnya yang terjadi pada matriks lumpur karbonat
yang berkurang akibat proses neomorfisme di
lingkungan cekungan lokal terumbu belakang.

Identifikasi jumlah masing-masing komponen yang
dilakukan pada tulisan ini semata-mata merupakan
hasil akhir dari seluruh rangkaian proses

pengendapan dan diagenesis batugamping yang
terekam sekarang. Guna studi proses diagenesis dan
perkembangan keporian lebih lanjut, seyogyanya
dilakukan penghitungan dan koreksi jumlah
komponen antarwakiu selama proses diagenesis
berlangsung, mulai dari lingkungan diagenesis laut,
penimbunan, hingga meteorik. Jenis proses
diagenesis yang cukup beragam pada batugamping,
seperti bioturbasi, pengerakan lumpur, penyemenan,
pemampatan, pendolomitan, penstilolitan,

peretakan, dan pelarutan merupakan faktor penentu
untuk studi perkembangan keporian batugamping.

Gambar #, Sayatan pipih batugamping bioklastika packsione dari
mikrofasies sEyap terumbu yang memperlihatkan fosil
ganggang feral Lithophyium dan butiran lain di dalam
matriksJumpur karbonal. Hode percontoh SM105,
kedudukan |#nsa nikol bersilang.

Gambar 8. Sayatan pipih balugamping wackestone dari lingkungan
cekunganctokal terumbu belakang yang memperlihatikan
butiran fosil foraminifera bentonik Lepidocyoiing sp. dan
ortosparit pengisi rongga cetakan moluska. Kode
percantoh Sh112A, kedudukan lensa nikol bersilang.
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Gambar 8. Kedudukan daerah penslitian di dalam kerangka pengendapan regional kala Miosen Awal yang berada di linghungan sayap 1erumbu hingga
cekungan lokalterumbu beldkang,

KESIMPULAN m  Butiran terigen seperti kuarsa, felspar, dan
kepingan batuan beku terbawa dari tinggian
melewati saluran bawah laut menuju ke
cekungan lokal terumbu belakang.

m  Terdapat perbedaan nyata (pada komponen
batugamping yang terendapkan di lingkungan
sayap terumbu (smf 5) dan cekungan, lokal

terumbu belakang (smf 10). Perkémbangan
yang terjadi dari lingkungan sayap terumbu ke
lingkungan cekungan lokal terumbu belakang
antara lain penurunan jumilah butiran karbonat,

Hadimya sejumlah besar butiran karbonat pada
batugamping yang terendapkan di lingkungan
sayap terumbu menjadi perisai proses
neomorfisme, sehingga material hasil proses

peningkatan jumlah butiran terigen, dan neomorfisme kurang berkembang.
peningkatan jumlah material neomorfisme.
Pada komponen matriks, semen, dan keporian

batuan tidak terjadi perubahan yang berarti.
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